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Di tengah tekanan kehidupan modern, masyarakat semakin membutuhkan ruang untuk beristirahat dan terhubung kembali . ’ .

dengan alam. Dalam konteks ini, pariwisata alam menjadi salah satu alternatif yang relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut. Arsitektur organik berkaitan dengan kesatuan dan keterpaduan, yang

Berdasarkan RIPPARDA Kabupaten Wonogiri Tahun 2013-2028, Waduk Gajah Mungkur ditetapkan sebagai Kawasan Strategis menunjukkan bahwa organik sebagai bagian dari suatu keseluruhan | |

Pariwisata Kabupaten (KSPK) yang dirancang untuk mendukung pengembangan destinasi pariwisata berskala provinsi hingga maupun keseluruhan yang tersusun dari bagian-bagian (Widati, 2014). 1 Skybridge

nasional. Penetapan ini akan berpotensi untuk melakukan pengembangan fasilitas penunjang pariwisata, termasuk akomodasi " L . . . .

yang representatif. Kabupaten Wonogiri sendiri memiliki kekayaan alam berupa panorama waduk, deretan pegunungan, serta Istilah organ.lk juga bisa merujuk pada bahan. atau objek yang berlasal fjan -

perbukitan yang masih alami. Sayangnya, potensi tersebut belum dioptimalkan, khususnya dalam penyediaan fasilitas akomodasi makhluk hidup. Namun, dalam konteks arsitektur, makna organik lebih i

wisata yang memiliki karakter yang selaras dengan alam sekitar. Di sisi lain, berdasarkan Buku Statistik Jawa Tengah dalam merujuk pada kesatuan yang utuh dan harmonis. !

Angka tahun 2022, Kabupaten Wonogiri mengalami lonjakan signifikan jumlah wisatawan pasca pandemi COVID-19. Dalam kurun Dalam hal ini, perancangan resort akan menawarkan pengalaman yang !

waktu 2021-2022, tercatat peningkatan kunjungan wisatawan sebesar 206.812 orang. Melihat tingginya pertumbuhan wisatawan menyatu dengan alam dan landskap sekitar !

dan status strategis Waduk Gajah Mungkur sebagai kawasan prioritas, maka perancangan fasilitas akomodasi berupa resort ! _I = !

menijadi urgensi yang tidak dapat diabaikan. I !

Mengingat kondisi geografis Kabupaten Wonogiri yang didominasi oleh bentang pegunungan dan perbukitan, pendekatan e Harmony with —_——————— e 1 Y 1 | !

arsitektur organik menjadi relevan untuk diadopsi. Pendekatan ini memungkinkan rancangan resort dapat bersinergi dengan r . 'i ' Universal Desain | !

lanskap alam secara harmonis, sekaligus memperkuat karakter lokal yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. I Ekologi | nature IL | ’y ! Temkpa‘
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